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TAKARITA — Dewan Perwa—
kilan Rakyat (DPR) membatal-
kan rencana membangun apar-—-
temen khusus untuk anggota
dewan. Keputusan ini disepakati
pimpinan DPR setelah rencana
rembangunan apartenien Imen—
Jadi polemik. Ketua DPR Setyva
Novanto mengatakan, pembatal—
an ini untuk kepentingan rakyat.

TKita sudah putuskan tidak
perlua kita harus membangun
atauy Mmenyewa apartemen dan
it sudah final, kita putuskan
bersama.” kata Novanto di Korm -
Pleks Parlemen, Senayan, Jakar-
ta, Selasa (=2=2/8).

INDari pembahasan pimmpinan
DPR, perumahan anggota deywan
di Kalibata dan TJlu Jami, Jakar—
ta Selatan., dinilai masih lavalk.
Kedua lokasi perurmahan anggso-—
ta disebut masih dapat mmenjgang—
kau lokasi Kompeks Parlemen
untuk menghadiri rapat. “Jadi.
saya rasa itu kita batallkan, errtg—
gak perlu ada pembangunan—
rembangunan apartemen.”™ kata
Novanto.

Meskipun rencana pemba—
ngunan dibatalkan, DPR tetap
melanjutkan rencana permba-
ngunan gedung baru untuk me-—
nampung anggota dewan. No—
vanto mengatakan, pembangun—
an gedung baru inerupakan renn—
cana penataan Kompleks Parle—
mien sejak lama. Menurut dia,
kondisi Gedung Nusantara I,
Tempat anggota dewan berkan—
Tor, sudah tidak memadai.

T"TGedung yvang sekarangs ini
yang ditempati ini hanyva rmuat
Jumilahnya sangat minim, yvaitu
dengan kapasitas S00-1.400 dan
sekaramng ini tujuh daripada TA
Ctenaga ahli) belum lagi alat-alat
dan itua yang disampaikan kepa-—
da saya, mainta dipertimbanglkan -
untuk bisa dipertimmbangkan
lagi,” ujarnya.

Wakil Ketua Fahri HFHHam=z=ah
yang jusa ketua Tim Pengkajian
Rencana Revitalisasi Kompleks
Senayan mengakui pembatalan
Trencana pembangunan aparte—
men anggota dewan karena ba—
nyvaknya protes terhadap DPR.

"Soal apartemen, karena Pak
Novanto bilang begitu karena
Pak Novanto erngga’k rmau ribut,™
wiar Fahri.

Fahri mengaku heran de-—
ngan kritikan yvang ditujukan ke
PPR karena rencana permmbangu—
mnan apartemen khusus anggsota
dewai. : -

Menurut dia., pembangunan
apartemen baru sebatas wacana
damn ide, tapi hal itu sudah di-
tanggapi negatif oleh semua pi-
halk. Padahal, menurut dia., pe—
merintah lebih harus disoroti
dengan rencana pemindabhan ibu
kota negara dari Jakarta.

"Pemerintalh mawu rrmrinndafiin
ibu kota yva kKita biasa-biasa aja,
santai aja. Masa bangun satua
sedung aja kita ribut,” kata dia.

Gedung DPD

Terpisah, Ketua DPDD RT Oes—
man Sapta Odang (OSO) ber—
sikukuh DPD ingin membangun
sedung baru. Menurut OSO,
sedung baru dibutuhkan untulk
menampung aspirasi dari kons—
tituen daerah yvang jauh—-jauh ke
sedung DPD. Kondisi gedung
yang ada saat ini dinilai sudah
tidak mermxadai. N

Dia mengatakan, anggaran

cPpembangunan gedung DPID ti-
dak terlalu besar dan sudah di-

ajukan sejak lamma. "Sudah harn-
Ppir sembilan tabun, jumiahnya
enggak sampai Rp 1 trilian.”
umjarryya.

Wakil ketua MPR RI ini
mengklaim pemerintah sudah
mermahami terkait kebutuhan
tersebut. Terlebili, anggaran
yyang dibutuhkan dinilai tidalk
mahal. Meskipun tidak otomatis
mengakomodasi keinginan ter—
sebut.

IDPID> juga tidak ingin mme—
maksa Kementerian Keuangan

-untuk segera merealisasikan

keinginan pembangunan sedungs
baru DPID.
"Pemerintah memaharmi itua
tapi kita enggak bisa maksa. Miua—
—mudahan pemerintab mmeng—
hayati itu, menkewu C(Cmenteri

"keuangan) menyadari itua,” kata

diz.
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